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Abstract  
Gerai Pangan Kita is a partner entity for the BULOG company that sells food needs 

such as rice, oil, sugar, and so on which are busy with buyers even though they are in the 
middle of a pandemic because prices are very affordable and stock readiness is adequate 
even during a raw material crisis. To measure an entity's performance, whether it is 
profitable or not, business managers should make financial reports. Because one of the 
main goals of a commercial business is to make a profit. Meanwhile, profit is reflected in 
one of the components of the financial statements. The purpose of this study is to compile 
the financial reports of Gerai Pangan Kita as a partner of Bulog, to become one of the 
references for business managers in preparing business activity reports. This study used a 
qualitative research approach, which was aimed at understanding social phenomena from 
participants who were interviewed, observed, asked to provide data for research. The 
results of the study show that business managers in their daily activities make source 
documents in the form of sales notes and purchase notes, as well as other expenses. Sales 
recaps are made every day and entries in the MYOB accounting application are limited to 
the Sales menu, thus not all the facilities provided by MYOB are used, so that information 
users cannot view financial reports in real time, and it turns out that when using a 
smartphone only one data entry is made. direct financial reports can be seen, exported to 
Ms. Excel, or may be directly printed or printed. The conclusions for the stages of preparing 
smartphone-based financial reports are: (1). Initial information setup, such as company 
name, address, phone number, email, etc. (2). Initial data entry, such as entity capital, etc. 
(3). Transaction data entry, such as purchase transactions, sales, assets, depreciation, etc. 
(4). View or print reports according to entity requirements. Financial reports generated by 
the application process, can also be exported to Microsoft Excel, and generate an Annual 
Personal Income Tax Return report. 
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Abstrak 
Gerai Pangan Kita merupakan entitas mitra perusahaan BULOG yang menjual 

kebutuhan pangan seperti beras, minyak, gula, dan sebagainya yang ramai dikunjungi 
pembeli walaupun tengah di landa pandemi karena harga yang sangat terjangkau dan 
kesiapan stok yang memadai walaupun disaat krisis bahan baku. Untuk mengukur 
performance entitas, apakah profitable atau tidak seharusnya pengelola usaha membuat 
laporan keuangan. Karena salah satu tujuan utama dari usaha commercial yaitu 
menghasilkan laba. Sedangkan laba tergambar pada salah satu komponen laporan 
keuangan. Tujuan penelitian ini yaitu menyusun laporan keuangan Gerai Pangan Kita 
sebagai mitra Bulog,  menjadi salah satu acuan pengelola usaha dalam membuat laporan 
kegiatan usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang 
ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari partisipan yang diajak wawancara, di 
observasi, diminta memberikan data untuk penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelola usaha dalam kegiatan kesehariannya membuat dokumen sumber berupa nota 
penjualan dan catatan pembelian, serta pengeluaran lainnya. Setiap hari dibuatkan rekap 



Carmenita Lelemboto, dkk.  
Model Laporan Keuangan Pada Gerai Pangan Kita Kota 
Manado 

 
Vol 6, No 2, Oktober 2022, 91-99 

 

92 

penjualan dan di entry pada aplikasi akuntansi MYOB terbatas pada menu Sales, dengan 
demikian belum semua fasilitas yang disediakan MYOB digunakan, sehingga pengguna 
informasi tidak dapat melihat laporan keuangan secara real time, dan ternyata bila 
menggunakan smartphone hanya sekali entry data, maka laporan keuangan langsung 
dapat dilihat, di ekspor ke Ms. Excell, ataupun boleh langsung dicetak atau di print. 
Kesimpulan untuk tahapan penyusunan laporan keuangan berbasis smartphone yaitu : (1). 
Pengaturan informasi awal, seperti nama perusahaan, alamat, nomor telepon, email, dll. 
(2). Entry data awal, seperti modal entitas, dll. (3). Entry data transaksi, seperti transaksi 
pembelian, penjualan, asset, penyusutan, dll. (4). Lihat atau cetak laporan sesuai 
kebutuhan entitas. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses aplikasi, dapat juga di 
ekspor di Microsoft Excel, dan membuat laporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi. 

Kata-kata Kunci : Laporan Keuangan, Teknologi Informasi, Smartphone 
 

PENDAHULUAN 

Gerai Pangan Kita merupakan usaha dagang yang menjual sembako, berupa : beras, 
minyak kelapa, gula, terigu, daging ayam segar, daging sapi segar, dan barang dagangan 
lainnya. Entitas ini dikelola oleh mitra kerja Badan Usaha Logistik (BULOG) Divre Sulawesi 
Utara. Sebagai mitra bisnis salah satu BUMN terbesar di Indonesia, tentunya entitas ini 
bukan hanya mengejar profit tetapi juga ikut menjaga stabilitas harga produk-produk 
pangan, karena terkait dengan hajat orang banyak. Untuk menjaga stabilitas harga ini, 
tentunya faktor utama harus di perhatikan yaitu ketersediaan stock barang dagangan. 

Semua transaksi yang terjadi setiap hari, oleh admin penjualan dibuatkan dokumen 
sumber yaitu nota penjualan. Media yang digunakan yaitu microsoft excel untuk membuat 
rekapitulasi penjualan dan setelah rekapitulasi excel selesai, maka di entry pada aplikasi 
MYOB Accounting, terbatas pada menu SALES yang tentunya harus menggunakan 
personal computer (PC). Berdasarkan uraian ini yang menjadi permasalahan yaitu 
panjangnya mata rantai pencatatan akuntansi karena menggunakan 2 (dua) media sebagai 
sarana pencatatan. Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti akan menggunakan 
aplikasi Akuntansi UKM menggunakan media smartphone, dengan manfaatnya : 
memperpendek cara pencatatan transaksi karena hanya satu kali entry data dan dapat 
dikerjakan dimana saja (mobile) dan aplikasinya gratis, boleh di entry  dengan adanya 
jaringan internet dan boleh secara offline, tanpa jaringan internet. 

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi permasalahan dalam entitas bagaimana 
menyederhanakan pencatatan transaksi, sehingga hanya 1 (satu) kali entry data, laporan 
keuangan sudah dapat disajikan, dan dapat dikerjakan oleh bookkeeper dimana saja 
dengan menggunakan perangkat smartphone, baik dalam keadaan offline ataupun online. 

 
LANDASAN TEORI  

Akuntansi merupakan aktivitas jasa, yang fungsinya adalah menyediakan informasi 
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomik yang diperkirakan 
bermanfaat pada pembuat keputusan ekonomik, dalam membuat pilihan diantara alternative 
tindakan yang ada (Rengku & Lintong, 2020).Bila kita memberikan rumusan pengertian 
berdasarkan pendekatan sistem; “Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang 
bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak 
yang berkepentingan.” Sebagaimana kelaziman suatu sistem, akuntansi mempunyai suatu 
tujuan yang akan dicapai, yakni menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan. 
Sebagai suatu sistem informasi keuangan, jelas informasi yang diproses dan dilaporkan 
adalah yang bersifat keuangan (IAI, 2019).  

Menurut Hanafi dkk, (2005), laporan keuangan merupakan informasi yang dapat 
dipakai untuk pengambilan keputusan, mulai dari investor atau calon investor sampai 

dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan adalah informasi tentang 

posisi keuangan yang di susun secara sistematis yang bersifat historis dan menyeluruh untuk 
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mengevaluasi kinerja perusahaannya yang akan dimanfaatkan oleh stakeholder. Walaupun 
demikian, laporan keuangan hanya menggambarkan secara umum pengaruh keuangan dan 
kejadian masa lalu serta tidak ada kewajiban untuk menyediakan informasi non financial 
karena Laporan keuangan tidak memberikan seluruhnya informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan kebijakan ekonomi. Laporan keuangan adalah penggambaran perolehan hasil 
kerja yang berkaitan dengan suatu keadaan dan kemampuan keuangan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas perusahaan secara efektif dan efisien (Azhar dkk. 2021) 

Menurut Winarno, 2017 menarik kesimpulan yaitu “Laporan keuangan adalah laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu”. Tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi keuangan yang kemudian 
akan digunakan oleh stakeholder. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2019) tujuan 
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan pula mencerminkan 
tanggung jawab manajemen atas penggunaan sumber aset yang dipercayakan kepada 
manajemen. Dalam rangka mencapai keputusan tsb, laporan keuangan menyajikan informasi 
mengenai entitas yang meliputi: a). Asset; b). Liabilitas; c). Ekuitas; d). Penghasilan dan 
beban, berupa keuntungan dan kerugian; e). Kontribusi dari dan distribusi ke pemilik dalam 
sesuai kapasitasnya; dan f). Arus kas berupa informasi yang terdapat dalam catatan laporan 
keuangan, membantu pengguna laporan untuk peramalan arus kas masa depan dari entitas 
dan lebih khusus, dalam kepastian dan waktu memperoleh arus kas masa depan. 

Menurut IAI (2019) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi tentang 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Para 
pemangku kepentingan (stakeholder) yang menggunakan informasi keuangan tersebut antara 
lain meliputi investor atau calon investor, kreditur atau calon kreditur, rekanan, pelanggan, 
karyawan, badan pemerintah, dan public. Karena kepentingan para pemangku kepentingan 
tersebut tidak selalu sama dan kadang-kadang mungkin bertentangan, maka informasi 
keuangan yang dihasilkan adalah bersifat umum dan diusahakan netral, objektif, dan 
transparan. Juga harus disadari bahwa laporan keuangan yang bertujuan umum tidak 
mungkin memenuhi semua informasi yang relevan untuk masing-masing pengguna laporan 
keuangan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengambil keputusan ekonomi secara bijak, 
stakeholder merupakan laporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban manajemen 
(stewardship) dan memahami serta menganalisis keadaan posisi keuangan suatu entitas 
pada suatu tanggal tertentu, mengevaluasi kemampuan entitas menghasilkan laba usaha 
selama suatu periode tertentu, serta kas dalam waktu yang dapat dipastikan. Berdasarkan 
evaluasi hasil maka dapat diketahui nantinya kemampuan entitas membayar segala 
kewajiban tepat waktu. Juga pembayaran biaya dan beban operasional entitas, gaji kepada 
karyawan, hutang usaha pada rekanan, bunga, dan pokok pinjaman kepada kreditor, pajak 
kepada pemerintah, dan dividen kepada investor atau pemegang saham. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan upaya peneliti mengumpulkan data yang didasarkan pada latar alamiah 
(Moleong, 2010). Tentu saja, karena dilakukan secara alamiah atau natural, hasil 
penelitiannya pun juga ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Data yang diperoleh 
kemudian akan di olah untuk menjabarkan proses penyusunan laporan keuangan 
(Walukow, dkk., 2022).  

Sumber data di dapatkan dari pengelola Gerai Pangan Kita,  aktivitas keseharian 
entitas berupa nota pembelian, nota penjualan, nota-nota biaya, dan dokumen lainnya 
berupa laporan penjualan harian, laporan pembelian barang dagangan, serta daftar mutase 
perlengkapan dan atau aset. 
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Metode pengumpulan data merupakan jembatan yang menghubungkan peneliti 
dengan fenomena sosial yang ditelitinya (Efferin, dkk., 2008). Metode pengumpulan data 
dijabarkan sebagai berikut : Wawancara, peneliti mewawancarai secara formal maupun 
informal beberapa hal yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini 

Observasi, peneliti melibatkan diri secara langsung dan mengamati aktivitas 
keseharian dari entitas, yaitu proses transaksi pembelian, penjualan, dan aktivitas 
operasional lainnya. 

Analisis dokumen, peneliti memperoleh data berupa catatan-catatan tertulis dari 
pengelola usaha, dengan beberapa tahapan, yaitu kompilasi dokumen, pemilahan 
dokumen, analisis mendalam, dan pengambilan simpulan (Lintong, dkk., 2021). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan menggunakan teknik analisa data 
(Miles dan Huberman, 1992). Analisis terbagi atas  3 (tiga) alur kegiatan, yakni: (1). reduksi 
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data dapat diartikan 
sebagai proses pemilihan, fokus perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan 
transformasi data mentah yang hadir dari catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data 
dilakukan secara berkesinambungan selama proses penelitian berlangsung. Penyajian 
data dilakukan dengan mengelompokan kumpulan informasi terstruktur dalam upaya 
menarik kesimpulan, lazimnya berdasarkan topik-topik spesfik. Data yang terkumpul 
disajikan dalam laporan mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, dan catatan terhadap laporan keuangan. Penarikan kesimpulan, 
merupakan alur pada kegiatan ketiga. Kesimpulan akhir akan terkonsentrasi pasca 
pengumpulan data rampung berdasarkan penyajian data-data untuk mendeskripsikan hasil 
desain laporan keuangan. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini, yaitu Gerai Pangan Kita yang beralamat di Jl. 
Diponegoro 7 No. 8, Mahakeret Barat, Kec. Wenang, Kota Manado, Sulawesi Utara dari 
bulan April s.d November 2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan diperoleh beberapa informasi terkait dengan 
entitas, yaitu alamat, core business, modal awal usaha, dan transaksi-transaksi di bulan 
Desember 2021, seperti pembelian peralatan usaha, pembelian beras, penjualan, biaya-
biaya yang dikeluarkan, dan transaksi non cash seperti penyusutan perlatan. Berdasarkan 
data-data yang diperoleh maka tahapan pekerjaan bookkeeper yaitu : 
 
Langkah 1 

Melakukan download Aplikasi Akuntansi UKM di playstore. Hasil download nampak 
seperti gambar berikut. 

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi UKM di Android 
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Langkah 2 
Melakukan entry data Pengaturan nampak seperti gambar berikut. 

 
Gambar 2. Pengaturan Informasi Awal 

 
Langkah 3 

Melakukan entry data Saldo Awal, nampak seperti gambar berikut. 

 
Gambar 3. Entry Saldo Awal 
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Langkah 4 
Melakukan entry data Transaksi (pembelian, penjualan, biaya, dan penyesuaian) 

nampak seperti gambar berikut. 

 
Gambar 4. Jurnal Transaksi 

 
Langkah 5 

Setelah entry data transaksi selesai, maka aplikasi akan memproses laporan, dengan 
pilihan-pilihan menu sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Menu-menu Laporan 
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Langkah 6 
Buku besar merupakan sarana yang digunakan untuk mencatat semua bentuk 

perubahan yang terjadi pada suatu akun yang disebabkan karena adanya transaksi 
keuangan. Buku ini berisi tentang perkiraan-perkiraan yang mengikhtisarkan pengaruh 
adanya transaksi keuangan terhadap perubahan sejumlah akun seperti aktiva, kewajiban 
dan modal entitas. Berikut ini menu buku besar pada aplikasi UKM nampak sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Buku Besar KAS 

 
Langkah 7 

Neraca atau Balance Sheet merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan dari 
entitas bisnis yang mencatat informasi tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada 
waktu tertentu. Berikut ini menu Neraca pada aplikasi UKM, nampak  sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Neraca atau Balance Sheet 

https://kamus.tokopedia.com/a/aktiva-lancar/
https://kamus.tokopedia.com/m/modal/
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Langkah 8 
Laporan laba rugi atau Income Statement atau Profit and Loss Statement merupakan 

bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi 
yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban perusahaan sehingga 
menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. Menu laba-rugi pada aplikasi UKM nampak 
sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Laporan Laba-Rugi atau Income Statement 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan, maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut :  

1. Aplikasi UKM merupakan aplikasi tersedia di playstore yang dapat didownload secara 
gratis.  

2. Tahapan penyusunan laporan keuangan yaitu: (1). Pengaturan informasi awal, 
seperti nama perusahaan, alamat, nomor telepon, email, dll. (2). Entry data awal, 
seperti modal entitas, dll. (3). Entry data transaksi, seperti transaksi pembelian, 
penjualan, asset, penyusutan, dll. (4). Lihat atau cetak laporan sesuai kebutuhan 
entitas. 

3. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses aplikasi, dapat juga di ekspor di 
Microsoft Excel, dan membuat laporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi. 
 
Mengacu pada kesimpulan diatas, tim penulis memberikan saran hal-hal berikut : 

1. Sebaiknya entry data mutasi transaksi dilakukan secara real time, tidak di rapel 
diakhir tahun, untuk menghindari menumpuknya pekerjaan dan kemanfaatan dari 
aplikasi. 

2. Apabila entry data dilakukan secara real time, maka para pemangku kepentingan 
dapat memonitor kondisi usaha entitas kapan saja, seperti berapa saldo kas dan 
bank, hutang atau piutang yang jatuh tempo, dll. 

3. Penggunaan aplikasi mengurangi pekerjaan klerikal, sekaligus dokumen telusur audit 
menjadi sangat berkurang. Untuk itu laporan-laporan dalam aplikasi ini harus 
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dibuatkan backup data secara berkala, agar terhindar dari resiko rusaknya perangkat 
android, sehingga hilangnya data entitas jika tidak di backup.  
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